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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kontribusi Bank Wakaf 

Mikro (BWM) Almuna Berkah Mandiri dalam memberdayakan perempuan melalui 

program pembiayaan dan pendampingan yang dilakukan. Metode pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara mendalam kepada nasabah penerima 

pembiayaan dan pengelola BWM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat 

yang didapatkan nasabah dapat dipetakan ke dalam tiga bagian, yakni ekonomi, 

sosial, dan keilmuan. Sedangkan kontribusi BWM Almuna Berkah Mandiri dalam 

memberdayakan perempuan dapat dilihat dari pemberian akses sumber daya modal, 

pendampingan usaha, pemberian pelatihan, pengayaan keilmuan, dan dukungan 

dalam komunitas. Ditemukan pula adanya peningkatan secara ekonomi dan sosial 

setelah menjadi nasabah BWM. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan, Bank Wakaf Mikro, Pembiayaan, 

Pendampingan Usaha 
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ABSTRACT 

 

 

 The study aims to describe the contributions of Bank Wakaf Mikro (BWM) 

Almuna Berkah Mandiri in empowering women through financing and mentoring 

programs. Data collection involves in-depth interviews with customers and 

managers. The benefits can be categorized into three parts: economic, social, and 

knowledge enrichment. BWM Almuna Berkah Mandiri's contribution to 

empowering women includes access to capital resources, business assistance, 

training, knowledge enrichment, and community support. Customers experience 

increased economic and social benefits after becoming a BWM customer. 

Keywords: Women Empowerment, Bank Wakaf Mikro (Micro Waqf Bank), 

Financing, Business Assistance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA), 

Bintang Puspayoga, dalam siaran pers yang disampaikan melalui web 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak  (Kemen 

PPPA), menyampaikan bahwa perempuan merupakan aset penting suatu 

bangsa, disamping peran penting mereka dalam menyukseskan pembangunan 

nasional, dan merupakan suatu kewajiban bagi mereka untuk diberdayakan 

dan dilindungi hak-haknya. Pada siaran pers yang sama, Presiden Joko 

Widodo juga menegaskan tentang isu peningkatan pemberdayaan perempuan 

dalam kewirausahaan, yang mana termasuk satu dari lima isu prioritas untuk 

diselesaikan Kemen PPPA pada periode 2020-2024 (Biro Hukum dan Humas 

Kemen PPPA, 2021). 

Marthalina (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa perempuan 

pekerja terbukti berperan dan turut berkontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi keluarga. Mereka juga telah mengaktualisasikan diri 

dalam kehidupan sosial, baik dalam organisasi pemerintah, maupun lokal. 

Meski begitu, adanya pemberdayaan berupa pelatihan wirausaha, inovasi 

produk, dan manajemen sangat diperlukan dalam pengembangan sumber daya 

perempuan pelaku UMKM di Indonesia. 
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Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 menunjukkan, sebanyak 64,5 

persen jumlah pelaku usaha mikro dan kecil di Indonesia dikelola oleh 

perempuan, bahkan pada penelitian yang dilakukan tahun 2012 menunjukkan 

46 juta usaha mikro berskala kecil dan menengah di Indonesia, 60% 

diantaranya dimiliki oleh wirausahawan perempuan yang mana sebagian dari 

mereka juga merupakan lulusan sarjana (Hani dkk., 2012). Meski angka 

perempuan wirausahawan terbilang cukup tinggi, sebagian perempuan lain 

yang tidak tersentuh dan masuk di dalamnya tidak boleh diabaikan. Yang 

menjadi fokus haruslah masyarakat termiskin dan menyisihkan pekerja yang 

lebih kaya (Coulibaly & Yogo, 2019). Mengetahui fakta bahwa perempuan 

termasuk salah satu dari mereka yang terdampak kemiskinan, mereka 

dianggap sebagai segmen yang tidak layak pembiayaan sebab umumnya 

pinjaman yang diajukan sangat kecil. Dengan kata lain, kelompok ini sulit 

mendapatkan akses dalam sumber daya keuangan (Rahayu & 

Kusumaningrum, 2015). Hal senada juga diungkapkan oleh Menteri Yohana 

dalam Press Release Kemen PPPA berjudul Tingkatan Akses dan Partisipasi 

Perempuan dalam Pembangunan Ekonomi tahun 2018. Meski perempuan 

menjadi mayoritas, ia mengatakan bahwasanya pada sektor informal, 

perempuan masih menghadapi berbagai kendala, seperti terbatasnya akses 

sumber daya keuangan dan modal, akses atas informasi produk dan atau 

pasar, dan akses untuk mendapatkan pelatihan keterampilan dan peningkatan 

kapasitas produk. Di sinilah lembaga keuangan mikro syariah berperan 

sebagai solusi yang efektif (Widiarto & Emrouznejad, 2015). 
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Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) adalah bentuk alternatif 

lembaga pembiayaan bagi masyarakat miskin yang sulit mendapatkan akses 

sumber daya keuangan. LKMS berperan penting untuk menggiatkan 

perekonomian karena dapat menggarap segmen lapisan ekonomi terbawah 

yang dalam hal ini tidak terakomodasi oleh perbankan secara umum (Rahayu 

& Kusumaningrum, 2015). LKMS harus bisa hadir guna meningkatkan 

kemampuan ekonomi mereka dalam kehidupan seperti peningkatan 

pendapatan atau kemampuan untuk menghasilkan pendapatan, kemampuan 

untuk membuat tabungan guna kebutuhan masa depan, dan mampu 

mengeluarkan pendapatan baik untuk diri sendiri maupun keluarga (Ulfi, t.t.). 

Dzisi & Obeng (dalam Ulfi, t.t.) dalam penelitiannya di Ghana menemukan 

adanya efek sosial ekonomi dari pinjaman layanan yang diberikan oleh LKM 

kepada pengusaha perempuan dari usia 20 tahun ke atas. Ada peningkatan 

kesejahteraan ekonomi pengusaha perempuan dari mereka yang mendapat 

pembiayaan dari keuangan mikro. 

Asumsi yang mendasari keefektifan lembaga keuangan mikro sebagai 

solusi adalah bahwa diantara penyebab kemiskinan, tiada lain kecuali 

kurangnya peluang ekonomi, yang mana hal ini dapat dijembatani dengan 

keuangan mikro, karena dianggap sebagai metode yang mampu membantu 

dalam distribusi dukungan pendapatan dan penyelenggaraan kegiatan yang 

menghasilkan pendapatan (Widiarto & Emrouznejad, 2015). Sebagaimana 

diungkapkan oleh International Labour Organization (ILO), tidak ada yang 
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lebih mendasar bagi pengentasan kemiskinan daripada pekerjaan (Félix & 

Belo, 2019). 

Fernando (dalam Manan & Shafiai, 2015) menjelaskan bahwa Lembaga 

Keuangan Mikro (LKM) secara umum adalah lembaga yang dapat 

menciptakan inklusi keuangan bagi masyarakat miskin, meningkatkan 

kesejahteraan rumah tangga, dan mengurangi kemiskinan. Sebagai industri 

keuangan yang tengah berkembang pesat, jumlah klien LKM telah mencapai 

lebih dari seratus juta di seluruh dunia dan 90% di antaranya adalah mereka 

yang termasuk ke dalam keluarga termiskin yang sebagian besar tinggal di 

negara-negara asia. 

Usaha kecil dan menengah sangat memerlukan peran serta LKM dalam hal 

permodalan untuk memperluas pasar dan mengembangkan usahanya (Jenita, 

2017). Haile, Bock, & Folmer (2012) mengungkapkan bahwa program 

keuangan mikro dapat memberdayakan perempuan melalui tiga dari empat 

dimensi pemberdayaan, yakni: keputusan pengeluaran, kepemilikan aset 

(bersama atau independen), dan pengurangan konflik domestik. Dampak 

daripada program-program keuangan mikro dapat diungkapkan dengan 

memperkuat kekuatan pengambilan keputusan perempuan terkait pengeluaran 

rumah tangga dan meningkatkan kepemilikan asset dan tabungan mereka. 

Ulfi (t.t.) mengungkapkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

bisnis yang dibiayai keuangan mikro oleh perempuan di Ghana pada laba 

sebesar 69%. Dengan laba inilah mereka menggunakannya untuk kebutuhan 

keluarga dan tabungan, serta membayar kembali pinjaman mereka. 
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Dengan adanya LKM, maka kurangnya peluang ekonomi dapat 

terjembatani dan menumbuhkan kesempatan bagi masyarakat miskin untuk 

mendapatkan pekerjaan atau usaha. Hal ini dapat dilihat dari sisi penyediaan 

modal atau pembiayaan usaha. Ketenagakerjaan adalah mata rantai utama 

antara pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan. Pekerjaan yang 

produktif dan remuneratif dapat membantu memastikan masyarakat golongan 

bawah berbagi manfaat dalam pertumbuhan ekonomi (Yunus, 2009). Seperti 

diungkapkan ILO, tidak ada yang lebih mendasar bagi pengentasan 

kemiskinan daripada pekerjaan (Felix & Belo, 2019). Untuk itulah LKM 

menjadi salah satu solusi yang tepat untuk mewujudkannya. 

Kewirausahaan oleh kaum perempuan Indonesia memiliki beragam 

karakteristik. Hani (2012) mengungkapkan pengusaha wanita Indonesia 

cenderung menganggap diri mereka cukup dinamis untuk menyeimbangan 

antara keluarga dan bertindak profesional dalam dunia kerja, jika 

dibandingkan masyarakat Barat. 

Muhamad Badri Othman (2015) menemukan bahwa peran kaum wanita, 

baik dari segi kemampuan, keterampilan, dan bakat dalam kegiatan 

kewirausahaan adalah sama pentingnya dengan peran laki-laki dalam 

mengembangkan perekonomian. Keuangan mikro adalah salah satu cara 

untuk mencapai inklusivitas keuangan yang lebih baik bagi semua segmen 

masyarakat sehingga kemiskinan dapat dikurangi. 

Berdasarkan data persebaran tenaga kerja Badan Pusat Statistik (BPS) 

(2020), sektor yang paling banyak digeluti kaum perempuan adalah pada 
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lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan, kemudian disusul 

perdagangan besar dan eceran. Disinilah LKM dapat hadir dan mengambil 

andil sebagai pendukung dan fasilitator pemberdayaan perempuan, baik 

dalam hal pembiayaan maupun pendampingan usaha. 

Sebuah studi kasus yang dilakukan di BMT Bringharjo Yogyakarta 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan ekonomi perempuan yang 

mengikuti program pemberdayaan oleh keuangan mikro Islam yang mana 

dalam hal ini adalah BMT Bringharjo. Peningkatan yang terjadi mulai dari 

bertambahnya pendapatan atau kemampuan memperoleh pendapatan, 

kemampuan untuk menabung bagi masa depan, dan memperbanyak 

pendapatan bagi diri sendiri maupun keluarga peserta pemberdayaan (Ulfi, 

t.t).

Meski secara umum LKM dirasa cukup sebagai lembaga yang hadir dalam

rangka menciptakan inklusi keuangan dan kesejahteraan masyarakat miskin 

termasuk perempuan, namun dengan banyaknya penduduk muslim di 

Indonesia, maka tentu harus ada regulasi dan atau lembaga yang dapat 

menampung serta memfasilitasi terlaksananya praktik muamalah sesuai 

dengan tuntunan agama. Untuk menjawab tantangan zaman dan sebagai 

solusi terhadap hal tersebut, didirikanlah Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS) (Mujiono, 2017). Dalam sejarah dan perkembangannya, LKMS 

hadir sebagai pilar intermediasi praktik keuangan di Indonesia yang 

eksistensinya sangatlah dibutuhkan masyarakat dengan kelas ekonomi 

menengah ke bawah (Mujiono, 2017). Meski begitu, dalam pelaksanaannya 
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pun masih ditemukan beberapa praktik yang belum sesuai dengan prinsip 

syariah. Ambil sebagai contoh adalah sebagaimana ditemukan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Fasiri (2016) terhadap salah satu Baitul Mal 

wa Tamwil (BMT) di Indramayu, yang mana terdapat ketidaksesuian 

pelaksanaan praktik pembiayaan secara murabahah. Hal ini tentu tidak 

terlepas dari sumber daya manusia yang kurang mumpuni di bidang akad dan 

muamalah syariah, sehingga masih rancu dalam praktiknya. 

Qadariyah & Permata (t.t.) berkesimpulan bahwa pembiayaan yang 

dilakukan oleh LKMS berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan pelaku usaha mikro dengan didukung variabel-

variabel lain seperti jumlah anggota keluarga yang berpenghasilan, tingkat 

pendidikan, dan variabel etika dan moral nasabah. 

Nasution (t.t.) dalam penelitiannya menemukan bahwa LKMS telah 

berkontribusi positif dalam upayanya memberdayakan perempuan dalam 

meningkatkan pendapatan rumah tangga. Ini disebabkan kemudahan-

kemudahan dan layanan yang ditawarkan oleh LKMS dalam memperkuat 

peran perempuan. Studi kasus kontribusi LKMS terhadap pemberdayaan 

perempuan di Kabupaten Sleman Yogyakarta menunjukkan hasil pengujian 

Mann Whitney U diperoleh nilai asymp. Sig (2-tailed) dibawah 0,05, yang 

mana berarti berarti perempuan yang menjadi anggota LKMS memiliki 

kontrol lebih besar terhadap tabungan dan pendapatan usaha yang mereka 

kelola dibanding perempuan yang bukan anggota (Rahayu & 

Kusumaningrum, 2015) 
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Ulfi (2018) menemukan bahwa pemberdayaan perempuan melalui LKMS 

menghasilkan peningkatan dalam berbagai aspek sosial ekonomi nasabah. 

Pun demikian penelitian oleh Rahayu dan Kusumaningrum (2015), kontribusi 

LKMS terhadap pemberdayaan perempuan menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara perempuan yang menjadi anggota dan bukan anggota. Studi 

kasus keterkaitan LKMS dan pemberdayaan perempuan sebagai upaya 

pengentasan kemiskinan di Sumedang oleh Layyinaturrobaniyah (2019) juga 

menunjukkan bahwa keduanya berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pengurangan kemiskinan dengan adanya pemberian akses kredit mikro. 

Pada tahun 2017, Otoritas Jasa Keuangan menginisiasi berdirinya sebuah 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah berupa Bank Wakaf Mikro. Ada beberapa 

BWM yang diresmikan pada saat itu (Otoritas Jasa Keuangan, 2021), salah 

satunya adalah yang ada di Pondok Pesantren Almunawwir, Krapyak, Bantul, 

Yogyakarta, yakni Bank Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri. BWM 

adalah lembaga yang ditujukan untuk memberdayakan masyarakat miskin 

sekitar pesantren dengan menyediakan konsultasi pengembangan usaha dan 

pembiayaan untuk modal usaha melalui LKM Syariah. Secara lebih detail, 

Maadi (2018) menjelaskan bahwa fokus pembiayaan diberikan kepada 

masyarakat dengan penghasilan di bawah rata-rata. Wijaya & Gumelar (t.t.) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa BWM menjadi solusi peningkatan 

taraf hidup nasabah dengan adanya kemudahan dalam proses dan 

pendampingan usaha. 
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Fokus pendirian BWM tidak terlepas dari pesantren sebagai lembaga yang 

memiliki fungsi strategis dalam mendorong perekonomian melalui 

pendampingan dan pemberdayaan masyarakat. Hal ini didukung oleh jumlah 

28.194 pesantren yang tersebar dan tercatat (data Kementrian Agama RI), 

yang berarti potensi untuk memberdayakan umat dan mengikis kesenjangan 

ekonomi masyarakat di sekitar pesantren terbilang besar. Sebagaimana 

diketahui pula bahwa kultur pesantren sebagai learning society yang sangat 

terbuka dan terintegrasi dengan masyarakat (Ritonga, 2014), kedekatan, 

pengaruh sosial, dan integritas pesantren itu sendiri sangat mendukung fungsi 

strategis sebagaimana dimaksud. Selain itu, target pembiayaan dan 

pendampingan BWM Almuna Berkah Mandiri khususnya adalah perempuan 

berusia minimal 18 tahun dan maksimal 60 tahun (Pratama, 2022), sehingga 

mendukung beberapa penelitian-penelitian terdahulu mengenai pentingnya 

untuk melibatkan dan mengangkat derajat kaum perempuan secara ekonomi, 

sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut . 

BWM sendiri mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan 

beberapa LKM lain, diantaranya adalah adanya program pendampingan dan 

pelatihan usaha, bebas daripada praktik ribawi, pembiayaan tanpa agunan, 

tabungan non-deposit, imbal hasil yang rendah yakni 3% per tahun, 

peningkatan literasi dan inklusi keuangan nasabah, sistem tanggung renteng 

sebagai solusi kemungkinan gagal bayar, dan terbebas dari rentenir (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2019). 
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Peran serta BWM dalam mengangkat taraf ekonomi dan kehidupan kaum 

perempuan adalah dengan melalui program pembiayaan dan pemberdayaan 

yang disertakan dalam kegiatan halaqah mingguan, atau halmi. Halmi adalah 

pertemuan sepekan sekali dalam rangka untuk menarik angsuran pembiayaan, 

imbal hasil, penyerahan pembiayaan, menghimpun simpanan/tabungan, dan 

pembinaan dengan tema seputar pemahaman keagamaan, pengembangan 

usaha, manajemen ekonomi rumah tangga, dan materi-materi lain sesuai 

kebutuhan dari anggota (LAZ BSM Umat, 2020b). 

Lebih lanjut, sebagai lembaga dengan masyarakat menengah ke bawah 

sebagai subjek pembiayaannya, BWM memiliki program yang disebut 

dengan “tanggung renteng”, yakni apabila ada diantara nasabah dalam 

kelompok tertentu yang mengalami kesulitan dalam mengangsur pinjaman, 

maka akan ditanggung bersama oleh anggota kelompok yang lain. Ini juga 

yang kemudian membedakannya dengan LKMS lain, selain daripada adanya 

program pemberdayaan (Otoritas Jasa Keuangan, 2019) 

Sebagai pertimbangan bagi LKMS di Indonesia, studi di pedesaan 

Bangladesh menunjukkan bahwa dengan hanya memberikan pinjaman kecil 

akan menghasilkan semacam penyimpangan misi, terutama jika pertumbuhan 

jangka panjang yang berkelanjutan menjadi tujuan. Metode yang lebih 

inovatif dengan model kredit-koperasi dimana anggota dapat 

mendistribusikan risiko diantara mereka sendiri sebagai tanggung jawab 

bersama, dirasa lebih efektif. Mereka juga menawarkan solusi berupa 

dukungan berwirausaha bagi perempuan dalam rangka menciptakan peluang 
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ekonomi (Dutta & Banerjee, 2018). Beberapa hal tersebut telah terakomodasi 

dalam BWM. Sebagai contoh adanya sistem tanggung renteng seperti yang 

telah dikemukakan di depan, sebagai solusi untuk mendistribusikan risiko 

diantara nasabah/anggota. Pun begitu dengan dukungan modal dan 

pendampingan usaha. 

Secara praktik, sudah ada beberapa penelitian tentang BWM yang 

dilakukan. Sebut saja penelitian oleh Balqis dan Sartono (2020) yang 

mengemukakan bahwa pembiayaan yang dilakukan oleh BWM Amanah 

Berkah Nusantara, efektif dalam mengentaskan kemisikinan, dimana 

menggunakan akad qardh dalam praktiknya. Dalam pendampingannya 

sendiri ada dua aspek, yakni kegamaan dan pengembangan usaha (Hidayat & 

Makhrus, 2021). Bank wakaf memang menjadi salah satu jawaban untuk 

mewujudkan kesejahteraan sosial dan pendayagunaan wakaf tunai yang lebih 

produktif (Medias, 2017), serta salah satu bentuk inovasi instrumen ekonomi 

syariah yang solutif dengan didukung oleh kemudahan dalam akses 

permodalan, pelatihan, dan pendampingan (Wijaya & Gumelar, 2021). Ambil 

sebagai contoh BWM yang berada di Pesantren Mawaridussalam, 

pembiayaan dan pendampingan yang dilakukan membuat nasabah dapat 

melanjutkan usaha serta menutupi kekurangan modal. 

Seperti yang telah dikemukakan, beberapa penelitan terdahulu tentang 

BWM masih terfokus pada pemberdayaan ekonomi saja tanpa melibatkan 

secara khusus perempuan, padahal berdasarkan beberapa penelitian yang 

telah dikemukakan sebelumnya, justru perempuan di kelas bawah ekonomi 
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sangat perlu untuk diperhatikan dan diberdayakan. Dalam hal ini, BWM 

Usaha Mandiri Sakinah Universitas Aisyiyah Yogyakarta telah menjawab 

tantangan yang ada. Penelitian oleh Dewanti dkk. (2021) menjabarkan 

bagaimana pemberdayaan perempuan dilakukan, namun masih berupa 

gambaran secara umum, teori, dan praktik pelaksanaannya. 

Berbeda dari BWM Usaha Mandiri Sakinah yang berbasis universitas, 

BWM Almuna Berkah Mandiri yang berbasis pesantren pun menjadikan 

perempuan sebagai sasaran pembiayaan dan pemberdayaan. Kedekatan 

hubungan antara masyarakat yang dalam hal ini turut diwakili oleh 

perempuan dengan pesantren, menjadikan penelitian terhadap lembaga ini 

patut untuk diperhatikan dan ditinjau lebih jauh. Apalagi sebagaimana 

disebutkan dalam penelitian Dewanti dkk., (2021), BWM UNISA baru 

didirikan 2018 dengan mayoritas nasabah bergabung setahun kemudian, 

sedangkan BWM Almuna Berkah Mandiri berdiri setahun lebih dulu, dengan 

basis nasabah awalnya berasal dari komunitas perempuan yang bergerak di 

bidang ekonomi di bawah arahan ketua BWM Almuna Berkah Mandiri saat 

ini, Ibu Eni Kartika Sari. Berangkat dari asumsi dan fakta inilah kemudian 

BWM Almuna Berkah Mandiri dipilih dari beberapa BWM yang ada. Di 

Yogyakarta sendiri ada tiga BWM, yakni BWM Sunan Pandanaran, BWM 

UNISA, dan BWM Almuna Berkah Mandiri. Sedangkan secara nasional telah 

terbentuk 62 lembaga BWM dengan jumlah pembiayaan kumulatif mencapai 

113 milyar, dan nasabah kumulatif 67,4 ribu (Bank Wakaf Mikro, 2023). Ada 

pula beberapa alasan lain yang melatarbelakangi dipilihnya BWM Almuna 
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Berkah Mandiri. Selain daripada peneliti yang sudah lama bersinggungan 

dengan lembaga tersebut yang mana membantu untuk lebih memahami, ada 

pula keunikan BWM Almuna Berkah Mandiri dibanding lembaga BWM lain 

yang ada pada umumnya, yakni adanya pembacaan asmaul husna sebagai 

salah satu rangkaian acara sehingga lebih diterima oleh kalangan muslim dari 

berbagai latar belakang, seperti Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

misalnya. Selain itu, BWM Almuna Berkah Mandiri termasuk daripada 

sepuluh lembaga yang menjadi piloting project, yakni sebagai pioneer 

pendirian BWM di Indonesia. Alasan lainnya adalah karena kelebihan yang 

ditawarkan kepada nasabah, seperti didaftarkan ke Asuransi Syariah Keluarga 

Indonesia (ASYKI), sehingga ketika sewaktu-waktu nasabah meninggal bisa 

mendapat bantuan dari ASYKI (Pratama, 2022).. 

Berdasarkan penelitian-penelitian dan jurnal yang telah dikemukakan di 

atas, penelitian dengan judul “KONTRIBUSI BANK WAKAF MIKRO 

ALMUNA BERKAH MANDIRI KRAPYAK YOGYAKARTA 

TERHADAP PEMBERDAYAAN EKONOMI PEREMPUAN” ini 

berusaha untuk mendeskripsikan kontribusi LKMS BWM Almuna Berkah 

Mandiri dalam memberdayakan perempuan melalui program pembiayaan dan 

pendampingan yang dilakukan, serta bagaimana BWM Almuna Berkah 

Mandiri memberdayakan ekonomi perempuan, dengan nasabah perempuan 

BWM Almuna Berkah Mandiri sebagai subjek penelitian. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 

memiliki rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Bank Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri memberdayakan 

perempuan secara ekonomi? 

2. Bagaimana kontribusi Bank Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri dalam 

meningkatkan aspek ekonomi perempuan? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah, penelitian bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan bagaimana Bank Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri 

memberdayakan perempuan secara ekonomi. 

2. Mendeskripsikan bagaimana Bank Wakaf Mikro Almuna Berkah Mandiri 

meningkatkan aspek ekonomi perempuan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat baik teoritis 

maupun praktis. Diantara manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yakni: 

1. Manfaat teoritis: 

a. Penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 

baru tentang Bank Wakaf Mikro. 

b. Penelitian diharapkan dapat menjadi literatur tambahan dan 

sumbangan pemikiran dalam lingkup keuangan syariah khususnya 

dalam mendeskripsikan lembaga Bank Wakaf Mikro serta 

kontribusinya dalam memberdayakan perempuan secara ekonomi 
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sehingga dapat menjadi pertimbangan dan atau acuan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis: 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi bagaimana 

kontribusi Bank Wakaf Mikro dalam memberdayakan perempuan 

secara ekonomi. 

b. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi Bank Wakaf 

Mikro Almuna Berkah Mandiri untuk memaksimalkan potensinya 

sebagai lembaga yang mendayagunakan wakaf tunai dalam 

memberdayakan ekonomi masyarakat sekitar pesantren, terutama 

kaum perempuan.  

c. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

perencanaan strategis untuk mengembangkan Bank Wakaf Mikro, 

sekaligus memberikan gambaran bagi para donatur wakaf mengenai 

implikasi pengelolaan dana wakaf melalui Bank Wakaf Mikro dalam 

memberdayakan masyarakat secara ekonomi. 

E. Landasan Teori 

1. Konsep Pemberdayaan 

Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang berarti kekuatan atau 

kemampuan, maka dapat dimaknai bahwa pemberdayaan adalah proses 

memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan, dan atau pemberian daya 

dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang belum atau kurang 

berdaya (Sulistiyani dalam Rahayu & Kusumaningrum, 2015). Kabeer 
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(dalam Rahman dkk., 2017) berpandangan bahwa pemberdayaan berkaitan 

dengan kemampuan dan hak untuk membuat keputusan. Menurutnya, 

pemberdayaan terdiri dari tiga dimensi, yakni sumber daya, agensi, dan 

pencapaian. 

Pemberdayaan masyarakat tak pernah lepas dari masalah perubahan 

sosial. Saad mengelompokkan terapi pengentasan kemiskinan ke dalam 

tiga kelompok, 

a. Kelompok pertama adalah kondisi yang berkaitan dengan alam. 

Untuk kondisi alam yang kurang kondusif bagi terciptanya 

kesejahteraan manusia, Alquran mengajarkan sikap optimis. Pada 

tahap dimana kondisi alam menyebabkan kemiskinan, Alquran 

memberikan solusi berupa hijrah, dan penyuburan atau pengubahan 

fungsi lahan. Kata hijrah memiliki arti metaforik, yakni gerak 

perpindahan dari satu orientasi ke orientasi yang lain. Ini berarti, 

perpindahan tidaklah melulu secara fisik, namun juga perpindahan 

orientasi. Disamping hijrah, ada pula solusi rihlah, yakni bepergian 

untuh memcahkan problem ekonomi. 

b. Kelompok kedua adalah kemiskinan yang berkaitan dengan kondisi 

manusia. terapi yang diberikan adalah dengan perintah untuk 

menggunakan waktu dengan baik (efisiensi waktu), dan perintah 

untuk mengaktualisasikan seluruh potensi diri meski dalam kondisi 

yang paling lemah. Kaitannya dengan rendahnya tingkat 

pendidikan, Alquran memberikan solusi dengan perintah membaca. 
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Terapi lain yang diberikan adalah perintah untuk bekerja dan 

larangan budaya konsumtif atau berlebih-lebihan. 

c. Kelompok ketiga adalah kemiskinan yang berkaitan dengan kondisi 

sosial struktural. Salah satu sebab daripada kemiskinan adalah 

terkonsentrasinya modal di tangan orang-orang kaya dan 

penimbunan harta (Wargadinata, 2011). 

2. Perempuan sebagai Objek Pemberdayaan 

Berdasarkan statistik, jumlah perempuan di Indonesia lebih banyak 

daripada pria. Dengan jumlah yang besar, perempuan harus ditingkatkan 

baik sebagai subjek maupun objek untuk membangun bangsa. Perempuan 

memainkan peran penting dalam kehidupan. Perempuan adalah benteng 

utama keluarga. Mereka dapat menjadi pionir dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, mulai dari peran perempuan dalam 

memberikan pendidikan kepada anak-anak mereka hingga bagaimana 

perempuan dapat menjaga sistem ekonomi dalam keluarga (Hani dkk., 

2012).  

World Development Report (2012) tentang kesetaraan gender dan 

pembangunan yang dikeluarkan oleh Bank Dunia mengungkapkan bahwa 

sebagaimana kebanyakan negara berkembang lainnya, Indonesia telah 

membuat kemajuan dalam hal peningkatan kesejahteraan bagi perempuan 

dalam hal akses mereka ke keuangan dan keadilan. Direktur Bank Dunia 

untuk Indonesia, Stefan Koeberle, mengatakan bahwa lebih banyak 

perempuan menjadi pengusaha karena ketersediaan kredit mikro. Dari 
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sekian banyak pengusaha perempuan yang meminjam dana melalui kredit 

mikro, akan berdampak pada perempuan lain yang tidak meminjam 

melalui kredit mikro tetapi masih ingin mengembangkan usaha kecil dan 

menengah (Soehardjono, 2012). 

Ada lima hal yang menjadi tolak ukur dalam memetakan 

kebermanfaatan dan kontribusi LKMS terhadap pemberdayaan kaum 

perempuan, seperti: 

a. Kemampuan menghasilkan dan atau peningkatan pendapatan 

Rahayu & Kusumaningrum (2015) meneliti bagaimana lima BMT 

di Kabupaten Sleman yang telah beroperasi lebih dari 5 tahun 

berkontribusi terhadap pemberdayaan perempuan, dan menemukan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam pendapatan usaha. Hal ini 

ditemukan pada mereka yang menjadi nasabah BMT. Terlihat 

perbedaan yang cukup signifikan antara perempuan yang menjadi 

nasabah dan tidak. Hal senada juga ditemukan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Ulfi (2018) dalam mengalisis program pemberdayaan 

perempuan yang dilakukan LKMS dengan studi kasus BMT 

Beringharjo. Peningkatan kondisi ekonomi dapat terjadi sejak mereka 

mendapatkan dukungan finasial dari BMT untuk modal berwirausaha. 

Kedua penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh Haile dkk., 

(2012) yang mengemukakan bahwa program-program lembaga 

keuangan mikro memungkinkan perempuan untuk mendapatkan 

tambahan pendapatan dan peningkatan aset. 
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b. Kemampuan menabung 

Baik studi yang dilakukan oleh Rahayu & Kusumaningrum (2015) 

maupun Ulfi (2018), menunjukkan adanya peningkatan dan kontrol 

terhadap tabungan. Penelitian mengonfirmasi adanya perbedaan 

signifikan dalam kontrol kepemilikan tabungan dan pemanfaatan 

keuntungan bisnis antara perempuan yang menjadi nasabah BMT dan 

nonBMT. 

c. Alokasi penghasilan untuk pengeluaran rumah tangga 

Sebab adanya peningkatan dalam pendapatan, maka bertambah 

pula kemampuan para perempuan anggota BMT dalam memenuhi dan 

mengalokasikan penghasilan untuk kebutuhan hidup (Ulfi, 2018). 

Seiring dengan hal tersebut, ternyata ditemukan pula bahwa 

perempuan mempunyai kontrol lebih dalam pemanfaatan keuntungan 

bisnis. Dengan begitu, maka dapat disimpulkan bahwa perempuan 

menjadi cukup berdaya dalam pengalokasian hasil usahanya (Rahayu 

& Kusumaningrum, 2015).  

d. Keterlibatan dalam kegiatan komunitas 

Untuk keterlibatan dalam kegiatan komunitas, tidak ditemukan 

peningkatan yang signifikan pada kasus BMT Beringharjo, mengingat 

kebanyakan responden telah mengikuti kegiatan komunitas di sekitar 

tempat tinggal mereka (Ulfi, 2018). 
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e. Kemampuan membuat keputusan 

Dalam hal pengambilan keputusan, penelitian oleh Rahayu & 

Kusumaningrum (2015) menemukan bahwa perempuan yang menjadi 

nasabah memiliki lebih banyak peran dalam pengambilan keputusan 

rumah tangga dibandingan mereka yang tidak, meskipun untuk 

pengeluaran yang cukup besar tetap lebih banyak hasil kesepakatan 

bersama dengan pasangan. Hal serupa disampaikan dalam penelitian 

Ulfi (2018), bahwa partisipan dapat membuat keputusan sendiri, tetapi 

tetap tidak mengabaikan pendapat suami sebab penghormatan kepada 

mereka sebagai kepala rumah tangga, yang mana hal ini mungkin 

sebab pengaruh nilai-nilai Islam. 

3. Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

Keuangan mikro atau microfinance berasal dari micro enterprises 

finance yang berari pembiayaan usaha mikro, memberikan jasa keuangan 

mikro berupa tabungan, simpanan, pembiayaan, transfer, dan asuransi. 

Keuangan mikro menjadi solusi akses keuangan bagi masyarakat miskin 

yang karena kendala yuridis dari perbankan menjadikan terhalangnya 

akses keuangan mereka (Subagyo, 2015). 

LKMS adalah lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat yang bersifat profit atau lembaga keuangan 

syariah nonperbankan yang bersifat informal. Karena didirikan oleh 

masyarakat, maka dari itu disebut bersifat informal (Rahayu & 

Kusumaningrum, 2015). 
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4. Bank Wakaf Mikro (BWM) 

BWM adalah lembaga yang ditujukan untuk memberdayakan 

masyarakat miskin sekitar pesantren dengan menyediakan konsultasi 

pengembangan usaha dan pembiayaan untuk modal usaha melalui LKM 

Syariah. Secara lebih detail, Maadi (2018) menjelaskan bahwa fokus 

pembiayaan diberikan kepada masyarakat dengan penghasilan di bawah 

rata-rata.  

Pendirian BWM di lingkungan pesantren dilatarbelakangi oleh potensi 

besar pesantren dalam memberdayakan umat, dan diperkuat dengan 

jumlahnya yang cukup banyak. Data Kementerian Agama RI 

menunjukkan ada 28.194 pesantren terdaftar. Dari sinilah diharapkan 

pesantren dapat berperan serta dalam mengikis kesenjangan ekonomi dan 

mengentaskan kemiskinan, khususnya masyarakat di sekitar pesantren. 

Diresmikan pada Oktober 2017, OJK memfasilitasi pendirian LKM 

Syariah dengan model bisnis Bank Wakaf Mikro dengan tujuan untuk 

mempertemukan pihak yang kelebihan dana, untuk didonasikan sebagai  

pembiayaan usaha dengan imbal hasil sangat rendah, yakni setara 3% per 

tahun, kepada masyarakat yang membutuhkan (OJK, t.t). 

Wijaya & Gumelar (t.t.) dalam penelitiannya menemukan bahwa BWM 

menjadi solusi peningkatan taraf hidup nasabah dengan adanya 

kemudahan dalam proses dan pendampingan usaha. 
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F. Telaah Pustaka 

Studi bagaimana Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

berkontribusi dalam memberdayakan ekonomi masyarakat pada dasarnya 

sudah cukup banyak dilakukan. Meski demikian, penelitian yang berfokus 

pada Bank Wakaf Mikro (BWM) sebagai lembaga pemberi daya masih 

sedikit, belum lagi yang secara luas menerangkan implikasinya terhadap 

kaum perempuan. Berikut adalah beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

topik penelitian ini. 

Rahayu dan Kusumaningrum (2015) meneliti tentang “Kontribusi lembaga 

keuangan mikro syariah terhadap pemberdayaan perempuan (studi kasus 

BWM di Kabupaten Sleman Yogyakarta)”. Penelitian ini menggunakan uji 

nonparametric Mann-Whitney U test sebagai metode analisis, dan 

menemukan bahwa secara statistik ada perbedaan yang signifikan pada 

kontrol atas tabungan, pendapatan usaha, pengambilan keputusan, mobilitas, 

dan partisipasi diantara perempuan yang menjadi anggota BMT dan non 

BMT. 

Ulfi (2018) meneliti tentang “Empowering women through Islamic 

microfinance: experience of BMT Beringharjo”. Penelitian ini menggunakan 

metode Qualitative Content Analysis sebagai metode analisis. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan dalam berbagai aspek sosial dan ekonomi 

nasabahnya seperti pendapatan dan pengeluaran yang lebih tinggi, lebih 

banyak keterlibatan dalam kegiatan masyarakat, pengambilan keputusan 

dalam keluarga, serta pendidikan anak. 
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Félix dan Belo (2019) meneliti tentang “The impact of microcredit on 

poverty reduction in eleven developing countries in south-east Asia”. 

Penelitian ini menggunakan metode Growth-poverty model, static-dynamic 

panel data model, dan GMM system. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

kredit mikro mengurangi kemiskinan sebagaimana pekerjaan dan pendidikan 

mengurangi kemiskinan. 

Nur Kholis (2012) meneliti tentang “The prospect of Islamic microfinance 

institution in Indonesia”. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur 

dan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BMT sebagai salah satu 

lembaga keuangan mikro syariah memainkan peran penting dalam 

menyediakan pembiayaan mikro untuk usaha-usaha mikro, yang kemudian 

pada akhirnya dapat turut serta dalam mengurangi kemiskinan. 

Layyinaturrobaniyah (2019) meneliti tentang “Lembaga keuangan mikro 

dan pemberdayaan perempuan sebagai upaya pengentasan kemiskinan di 

Kabupaten Sumedang”. Penelitian ini menggunakan metode analisis PLS 

SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga keuangan mikro dan 

adanya pemberdayaan perempuan memberikan dampak positif dan signifikan 

dalam mengurangi tnigkat kemiskinan di Kabupaten Sumedang. 

Haile dkk (2012) meneliti tentang “Microfinance and female 

empowerment: Do institutions matter?”. Penelitian ini menggunakan chi-

square test statistics. Hasil penelitian mengungkapkan program lembaga 

keuangan mikro memungkinkan perempuan untuk memperoleh lebih banyak 

pendapatan. 
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Hani dkk (2012) meneliti tentang “Patterns of Indonesian woman”. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan wirausaha 

perempuan di Indonesia cukup tinggi dengan sebagian besar dari mereka 

adalah sarjana. Meskipun demikian, sebagian yang lain juga tidak boleh 

diabaikan. Tidak semua kaum perempuan mendapatkan kesempatan yang 

sama dalam hal perolehan pendidikan kewirausahaan apalagi sampai 

menyandang gelar sarjana. Semakin tinggi status ekonomi, kemandirian, dan 

harga diri, semakin banyak kekuatan yang dimiliki seseorang untuk 

melakukan perubahan dan pilihan terkait kualitas hidup.  

Studi oleh Nasution (t.t.) menunjukkan LKMS telah berkontribusi positif 

dalam upayanya memberdayakan perempuan dalam meningkatkan 

pendapatan rumah tangga. Ini disebabkan kemudahan-kemudahan dan 

layanan yang ditawarkan oleh LKMS dalam memperkuat peran perempuan. 

Harahap dkk (2019) meneliti tentang “Peran Bank Wakaf Mikro Syariah di 

Pesantren Mawaridusslaam dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat”. 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan wawancara, observasi, 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bank wakaf mikro berperan dalam memberdayakan masyarakat melalui 

pemberian pinjaman modal, pengayaan ilmu keagamaan, dan membebaskan 

dari rentenir serta sistem bunga. 

Dewanti dkk (2021) meneliti tentang “Bank Wakaf Mikro Usaha Mandiri 

Sakinah: Pemberdayaan ekonomi perempuan Universitas Aisyiyah 

Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya bank 
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wakaf mikro, akses modal bagi pelaku usaha kecil menjadi terbuka untuk 

mengembangkan usahanya. Hal ini juga didukung dengan adanya pelatihan 

dan pendampingan yang dilakukan. 

Medias (2017) meneliti tentang “Bank wakaf: solusi pemberdayaan sosial 

ekonomi Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan pentingnya 

pendayagunaan dana wakaf melalui pembentukan bank wakaf dalam rangka 

memperluas potensi wakaf tunai untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

dan sosial. 

Hidayat dan Makhrus (2021) meneliti tentang “Peranan bank wakaf mikro 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Purwokerto”. Penelitian ini 

menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peran BWM dalam memberdayakan ekonomi masyarakat adalah 

dengan melalui pembiayaan yang dilakukan, pendampingan, dan pemberian 

serta bimbingan sesuai praktik muamalah yang dibenarkan syariat. 

Dari penelitian yang telah disebutkan di atas, secara teoritis, LKMS 

mempunyai peran positif dalam memberdayakan perempuan dari sisi 

pembiayaan. Satu dari sekian LKMS yang ada di Indonesia saat ini adalah 

Bank Wakaf Mikro (BWM). BWM memiliki keunggulan tersendiri jika 

dibandingkan dengan LKMS lainnya, yang mana memberikan bukan hanya 

pembiayaan, melainkan juga pendampingan usaha, pembinaan dengan tema 

seputar pemahaman keagamaan, manajemen ekonomi rumah tangga, dan 

materi-materi lain sesuai kebutuhan anggotanya. Beberapa hal inilah yang 
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kemudian dijadikan dasar dalam penelitian dan menjadi aspek baru yang 

menarik untuk digali lebih jauh. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Yakni penelitian 

yang bertujuan untuk memahami secara holistik dalam bentuk kata dan 

bahasa pada konteks khusus alamiah dengan memanfaatkan metode-

metode alamiah, fenomena-fenomena di sekitar subjek penelitian, 

motivasi, perilaku, tindakan, persepsi, dan sebagainya (Moleong, 2012). 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian induktif, yakni 

pendekatan yang berangkat dari obserfasi spesifik menuju kepada 

generalisasi dan teori yang lebih luas. Penelitian ini biasa juga disebut 

pendekatan bottom up, dengan kesimpulan kemungkinan berdasarkan pada 

premis-premis (Burney & Saleem, 2008). 

Hal-hal tersebut di atas dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman 

yang objektif terhadap dampak partisipasi perempuan dalam program 

pembiayaan dan pemberdayaan LKMS BWM Almuna Berkah Mandiri. 

2. Lokasi Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian ini, yang akan dijadikan sebagai objek 

studi adalah BWM Almuna Berkah Mandiri yang berlokasi di komplek 

Pondok Pesantren Almunawwir Kraptak Yogyakarta, Jl. KH. Ali Maksum, 

Krapyak Kulon, Panggungharjo, Kec. Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Alasan menjadikan BWM Almuna Berkah Mandiri 
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sebagai objek studi dari sekian banyaknya BWM yang ada di Indonesia 

dan Yogyakarta sendiri khususnya, adalah karena BWM Almuna Berkah 

Mandiri termasuk daripada sepuluh pionir lembaga BWM yang paling 

awal didirikan, berbasis pesantren, dan berfokus pada perempuan sebagai 

sasaran pembiayaan serta pemberdayaan. 

3. Pengumpulan Data 

Sumber data menggunakan data primer, dengan data yang dikumpulkan 

dan diolah sendiri oleh peneliti melalui wawancara semi-terstruktur 

nasabah perempuan dari beberapa rumpun, manajer, dan Ketua BWM 

Almuna Berkah Mandiri, serta studi kepustakaan. Wawancara semi-

terstruktur sendiri adalah wawancara yang disusun dengan mengonstruksi 

pertanyaan-pertanyaan non formal, namun tetap dengan memperhatikan 

batasan bidang topik pertanyaan (Piaw dalam Ulfi, 2018). 

Untuk memperoleh data yang lebih akurat dan kredibel, wawancara 

dilakukan kepada ketua dan manajer BWM Almuna Berkah Mandiri, serta 

perwakilan dari rumpun yang berkecakapan dan telah memperoleh 

pembiayaan cukup lama sehingga dapat lebih menegaskan dan 

memperlihatkan tingkat perubahan sebelum dan sesudah menjadi nasabah 

BWM. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami pokok permasalahan yang diteliiti, 

peneliti menyusun sistematika penulisan ke dalam lima bab yang saling 

berkaitan diantaranya. 
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  Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini gambaran dan arah 

penelitian dikemukakan secara umum. Terdiri atas latar belakang masalah, 

yakni menjelaskan mengenai latar belakang dan atau alasan penelitian ini 

dilakukan, yang mencakup tentang pentingnya lembaga keuangan mikro bagi 

masyarakat miskin sebagai pemberi daya baik secara finansial maupun 

pengetahuan, dan bagaimana perempuan menjadi penting untuk diberdayakan 

secara ekonomi. Dikemukakan pula mengenai  rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, landasan teori, telaah pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua sendiri membahas tentang lembaga keuangan mikro dan 

pemberdayaan ekonomi perempuan dalam tinjauan teoritik. Bab ini 

dimaksudkan menjadi dasar untuk memahami lebih lanjut keterkaitan 

diantara LKM dan pemberdayaan ekonomi perempuan, dan mengapa 

kemudian menjadi penting untuk penelitian ini dilaksanakan. 

Bab ketiga membahas mengenai LKMS-BWM Almuna Berkah Mandiri 

dan program pemberdayaan ekonomi yang dilakukan. Bab ini memuat sejarah 

pendirian, visi-misi, struktur dan manajemen lembaga, produk yang 

ditawarkan, dan kegiatan pemberdayaan yang dilakukan. 

Bab keempat memuat tentang manfaat dan kontribusi LKMS-BWM 

Almuna Berkah Mandiri dalam memberdayakan ekonomi perempuan. Dalam 

bab ini dibahas mengenai beberapa kontribusi dan manfaat yang ditawarkan 

BWM Almuna Berkah Mandiri kepada nasabahnya seperti kemudahan akses 

keuangan, pendampingan usaha, penambahan wawasan literasi keuangan, 
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ekonomi syariah, dan fikih yang kesemuanya diakomodasi melalui halaqah 

mingguan. 

Bab lima merupakan penutup. Bab ini menerangkan kesimpulan, 

implikasi, dan saran-saran terkait kontribusi LKMS-BWM Almuna Berkah 

Mandiri dalam memberdayakan perempuan secara ekonomi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah beberapa pembahasan yang dilakukan mulai dari bab satu sampai 

dengan bab empat, beberapa kesimpulan yang diperoleh oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. BWM Almuna Berkah memberdayakan ekonomi perempuan melalui 

beberapa cara dan atau kegiatan, yang hampir keseluruhannya 

diakomodasi dalam halaqah yang diadakan sepekan sekali. Sebut saja 

pembiayan dengan akses terbuka dan tanpa agunan. Hal ini merupakan 

salah satu bentuk jawaban BWM atas tantangan pemberian pembiayaan 

kepada mereka yang tersisihkan oleh lembaga keuangan konvensional 

sebab tidak memenuhi syarat minimum risiko kredit yang dilatarbelakangi 

‘kemiskinan’. Selain itu diberikan pula pendampingan usaha, pelatihan, 

dan pengayaan berupa materi seputar ekonomi, keluarga, kesehatan, dan 

keagamaan, yang kesemuanya diberikan melalui halaqah mingguan atau 

halmi. Meski begitu, diantara pengayaan materi yang diberikan masih 

banyak didominasi dengan materi-materi keagamaan. 

2. Kontribusi BWM Almuna Berkah Mandiri dalam memberdayakan 

perempuan secara ekonomi dapat dilihat dari beberapa manfaat yang 

didapatkan nasabah setelah mendapat pembiayaan dan pendampingan 

oleh BWM. Dari pembahasan yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
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secara ekonomi dan sosial, ada perubahan positif setelah menjadi nasabah 

BWM Almuna Berkah Mandiri. Dalam hal perekonomian, ada 

peningkatan kemampuan menghasilkan pendapatan, peningkatan 

pendapatan itu sendiri, dan dapat menyisihkan pendapatan untuk 

keperluan rumah tangga seperti pendidikan dan kesehatan. Secara materi 

juga diberikan fiqih dasar dalam bermuamalah, literasi keuangan, dan 

ekonomi rumah tangga. Sedangkan secara sosial, terutama melalui halmi 

dan kegiatan bersama antar rumpun, hubungan silaturahmi dapat dibentuk 

dan relasi dengan visi yang sama bertambah, sehingga bukan hanya 

motivasi untuk berdaya, tetapi pasar yang lebih luas juga terbuka. Dalam 

hal pengambilan keputusan daam keluarga, selain daripada diberikan 

dorongan untuk berani mengungkapkan pendapat, pada dasarnya 

mayoritas perempuan yang menjadi nasabah sudah menerapkan dan 

mengedepankan musyawarah dengan suami bahkan anak ketika 

dihadapkan kepada masalah atau perkara tertentu dalam keluaga, jadi 

mereka juga terlibat dalam pengambilan keputusan. 

B. Implikasi 

Implikasi penelitian ini dapat dipetakan ke dalam tiga bagian, yakni 

implikasi teoritis, praktis, dan kebijakan. Lebih lanjut, penjelasan mengenai 

implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini mengemukakan bagaimana Bank Wakaf Mikro 

Almuna Berkah Mandiri memberdayakan ekonomi perempuan dan 
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kontribusi yang telah diberikan dalam rangka memberdayakan perempuan 

secara ekonomi. Ini juga mengonfirmasi penelitian-penelitian sebelumnya 

dimana Lembaga Keuangan Mikro Syariah mempunyai pengaruh positif 

terhadap kehidupan ekonomi bahkan sosial nasabahnya. Harapannya 

penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan penelitan-penelitian 

mendatang dan dikembangan lebih jauh sehingga penelitian sejenis dapat 

lebih mewakili Bank Wakaf Mikro secara keseluruhan. 

2. Implikasi Praktis 

Dapat diketahui dari penelitian ini bahwa BWM Almuna Berkah 

Mandiri berkontribusi positif dalam memberdayakan ekonomi perempuan 

melalui pembiayaan dan pendampingan/pelatihan yang dilakukan, 

meskipun dari sisi pengayaan materi masih didominasi materi keagamaan. 

Hasil penemuan ini diharapankan dapat menjadi acuan dan bahan 

pertimbangan dalam penyusunan strategi manajemen BWM Almuna 

Berkah Mandiri khususnya, dan Lembaga BWM pada umumnya. Lebih 

lanjut, penelitian ini diharapakan dapat memberikan gambaran implikasi 

pendayagunaan wakaf tunai yang dilakukan melalui Lembaga BWM, dan 

memberikan informasi kepada masyarakat bahwa BWM adalah salah satu 

solusi alternatif lembaga pembiayaan mikro yang juga menawarkan 

pendampingan usaha kepada nasabahnya. 

3. Implikasi Kebijakan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disamping kontribusi positif yang 

dilakukan BWM Almuna Berkah Mandiri, materi pengayaan yang 
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diberikan masih didominasi materi keagamaan, yang mana seharusnya 

materi yang diberikan dapat dibuat seproporsional mungkin. Meski begitu, 

hal ini juga tidak terlepas dari keinginan nasabah sendiri yang lebih 

menyukai agar kegiatan halaqah diisi dengan pengajian dan kegiatan 

sejenisnya. Diharapkan hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

penyususnan kebijakan dan pengelolaan BWM Almuna Berkah mandiri, 

dan Lembaga BWM lainnya secara umum. 

C. Saran 

Pada akhirnya, penelitian ini dirasa akan lebih baik lagi jika menambah 

jumlah lembaga dan responden yang diteliti, mengingat jumlah BWM yang 

semakin bertambah sejak awal diresmikan. Kemudian untuk lebih 

memperkaya dan menambah kredibilitas penelitian, penggunaan mix methods 

serta penelitian mendalam dirasa diperlukan, sehingga seberapa jauh 

kontribusi BWM dalam memberdayakan perempuan dilakukan dan seberapa 

banyak dan signifikan pengaruhnya dalam memberdayakan ekonomi 

perempuan dapat diketahui. 
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